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1ANALISIS PROSES ADAPTASI PERUBAHAN KURIKULUM KTSP KE
KURIKULUM 2013 DI SMA MUHAMMADIYAH 3 SURAKARTA
Abstrak
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan proses 
adaptasi perubahan kurikulum KTSP ke kurikulum 2013 di SMA Muhammadiyah 3 
Surakarta, 2) Mendeskripsikan kendala dalam proses adaptasi perubahan kurikulum KTSP 
ke kurikulum 2013 di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan etnografi dalam pemerolehan datanya. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta. Nara sumber dalam 
penelitian ini adalah Kepala SMA Muhammadiyah 3 Surakarta, Wakil Kepala SMA 
Muhammadiyah 3 Surakarta dan guru SMA Muhammadiyah 3 Surakarta. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode in-depth interview, metode observasi dan metode 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif-interaktif yang 
terdiri dari tiga alur kegiatan yang berjalan simultan yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 1) proses 
manajemen implementasi kurikulum KTSP ke kurikulum 2013 di SMA Muhammadiyah 3 
Surakarta meliputi Planning; Organizing; Actuating; dan Controlling. Secara praktis, 
keempat fungsi tersebut berjalan secara efektif. Hanya proses adaptasi yang belum mampu 
terlaksana secara maksimal di lapangan karena terbentur dengan kendala yang ada. 2) 
Kendala proses adaptasi perubahan Kurikulum KTSP ke Kurikulum 2013 yang dilakukan 
SMA Muhammadiyah 3 Surakarta dalam mengimplementasikan perubahan kurikulum 
secara baik yaitu: (1) pemerintah dan dinas terkait, (2) guru, (3) institusi atau yayasan 
terkait, (4) siswa dan orang tua.
Kata kunci: Adaptasi Perubahan, Kurikulum KTSP, Kurikulum 2013
Abstract
Target of which will reach in this research 1) To descript adaptation change process of 
KTSP curriculum to curriculum 2013 at SMA Muhammadiyah 3 Surakarta 2) To descript 
constraint in course of adaptation change of KTSP curriculum to curriculum 2013 at SMA 
Muhammadiyah 3 Surakarta. This research use descriptive qualitative research type with 
approach of ethnography in acquirement of the data. This research is executed at SMA 
Muhammadiyah 3 Surakarta. Resource person in this research is Head of SMA 
Muhammadiyah 3 Surakarta, Proxy Lead SMA Muhammadiyah 3 Surakarta and teacher of 
SMA Muhammadiyah 3 Surakarta. Technique data collecting use method of in-depth 
interview, observation method and documentation method. Technique analysis data the 
used analysis of qualitative-interactive which consists of three activity paths which walk 
simultaneously that is data discount, presentation of data, and withdrawal of conclusion. 
Conclusion of which can taken away from this research 1) management process 
implementation of KTSP curriculum to curriculum 2013 at SMA Muhammadiyah 3 
Surakarta cover Planning; Organizing; Actuating; and Controlling. Practically, fourth of 
the function walk effectively. Only adaptation process which not yet can be executed 
maximally in field because collided with existing constraint. 2) Constraint process 
adaptation change of KTSP Curriculum to Curriculum 2013 which conducts by SMA 
Muhammadiyah 3 Surakarta in implementation change of curriculum well that is: (1)
2government and related of department, (2) teacher, (3) institution or related ownership,
(4) student and the parent.
Keyword: Adaptation Change, KTSP Curriculum, Curriculum 2013.
1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu upaya mewariskan nilai, yang akan menjadi penolong dan 
penuntun dalam menjalani kehidupan, sekaligus untuk memperbaiki nasib dan peradaban 
manusia yang bisa dilakukan sejak masih dalam kandungan. Perkembangan peradaban 
manusia tak dapat dibayangkan bila tanpa pendidikan, mungkin saja manusia sekarang 
tidak akan beda dengan orang zaman dahulu, bahkan mungkin akan lebih terpuruk atau 
lebih rendah  kualitas peradabannya. Dalam mencapai tujuan pendidikan, maka diperlukan 
berbagai faktor dan unsur yang mendorongnya terutama kurikulum yang diterapkan atau 
dipakai.
Kurikulum mempunyai kedudukan sentral dalam seluruh proses pendidikan.
Kurikulum mengarahkan segala bentuk aktifitas pendidikan demi tercapainya tujuan
pendidikan. Kurikulum juga merupakan  suatu rencana pendidikan, memberikan pedoman
dan pegangan tentang jenis, lingkup  dan  urutan  isi,  serta  proses  pendidikan (Nana
Syaodih, 2009).
Kurikulum dalam sistem persekolahan merupakan suatu rencana yang memberi
pedoman atau pegangan dalam proses kegiatan belajar mengajar.  Kurikulum yang baik
harus selalu berubah dari waktu ke waktu sesuai dengan  perkembangan zaman (Mulyasa.
2010). Kurikulum memberikan makna terhadap proses pendidikan dan pembelajaran di
lembaga pendidikan, sehingga dimungkinkan terjadinya interaksi antara pendidik dan
peserta didik. Proses interaksi inilah yang akan mengantarkan pada pencapaian tujuan
pendidikan. Substansi kurikulum bukan sekedar terdiri atas sekumpulan pengetahuan atau
informasi dan jejeran mata pelajaran saja, tapi merupakan kajian secara integratif berbagai
persoalan pendidikan dan pembelajaran dalam upaya mengantarkan peserta didik
berkembang kecerdasannya.
Penyempurnaan kurikulum dilakukan agar sistem pendidikan nasional selalu relevan
dan kompetitif. Penyempurnaan kurikulum dilakukan sejalan dengan Undang-undang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 35 dan 36 yang menekankan perlunya peningkatan
standar nasional pendidikan sebagai acuan kurikulum secara berencana dan berkala.
Perubahan kurikulum mengisyaratkan bahwa pembelajaran bukan  semata-mata
tanggung jawab guru, tetapi merupakan tanggung jawab bersama antara guru, kepala
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tersebut merupakan tuntutan yang harus dipenuhi dalam perubahan kurikulum.
Pada tahun 2006 pemerintah mulai menerapkan Kurikulum Tingkat  Satuan
Pendidikan (KTSP) di Indonesia. Kurikulum ini mencoba memberikan  tawaran dengan
delapan standar nasional, dimana standar nasional tersebut diatur oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP). Delapan standar nasional tersebut adalah Standar Isi,
Standar Proses, Standar Kompetensi Lulusan, Standar Pendidikan dan Tenaga
Kependidikan, Standar Sarana dan  Prasarana, Standar Pengelolaan, Standar Pembiayaan
dan Standar Penilaian Pendidikan (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan).
Ditengah-tengah perjalanan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang dirasa baru
akan mulai berkembang, pemerintah menetapkan kurikulum baru yaitu Kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang mulai diterapkan pada awal tahun ajaran
2014/2015, di dalam Kurikulum 2013 ini menekankan pada delapan standar (Standar Isi,
Standar Proses, Standar Kelulusan, Standar Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, Standar
Sarana dan Prasarana, Standar Pembiayaan, Standar Pengelolaan dan Standar Penilaian
Kependidikan) yang semuanya itu diatur oleh Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP). Tujuan Kurikulum 2013 adalah untuk mempersiapkan insan Indonesia untuk
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang produktif, kreatif,
inovatif dan efektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara dan peradaban dunia.
Perubahan kurikulum selalu mengarah pada perbaikan sistem pendidikan.
Perubahan tersebut dilakukan karena dianggap belum sesuai dengan harapan yang
diinginkan sehingga perlu adanya revitalisasi kurikulum. Usaha tersebut mesti dilakukan
demi menciptakan generasi masa depan berkarakter, yang  memahami jati diri bangsanya
dan menciptakan anak yang unggul, mampu bersaing  di  dunia internasional. Kurikulum
sifatnya dinamis karena selalu berubah-ubah sesuai dengan perkembangan dan tantangan
zaman. Dengan munculnya kurikulum 2013 banyak wacana yang berkembang tentang
kurikulum 2013 ini. Ada berbagai persepsi dan kritik yang berkembang  dan  perlu
dihargai sebagai bagian dari proses pematangan kurikulum yang  sedang  disusun. Selama
era reformasi, ini adalah ketiga kalinya kurikulum ditelaah  dan dikembangkan dalam skala
nasional setelah rintisan Kurikulum Berbasis Kompetensi 2004 dan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan 2007 maka yang terbaru saat ini muncullah kurikulum 2013.
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Surakarta seharusnya juga segera menerapkan sistem kurikulum 2013 dalam proses
pembelajarannya, namun pada kenyataannya baru pada tahun pelajaran 2017/2018 SMA
Muhammadiyah 3 Surakarta menerapkan kurikulum 2013. SMA Muhammadiyah 3
Surakarta. Perubahan penerapan kurikulum dari KTSP ke kurikulum 2013 merupakan
sebuah keharusan. Namun, pengalaman empiris menunjukkan bahwa upaya melakukan
perubahan tidak selalu berhasil. Oleh karenanya, perubahan yang ada perlu dikelola
dengan baik dan benar. Pada tahapan perubahan kurikulum saat ini, suatu perubahan dalam
lingkup pendidikan perlu dikenal, dipahami, dan dikelola secara baik demi meningkatkan
kinerja dan mencapai tujuan yang diharapkan, baik individu, kelompok, maupun
organisasi. Untuk itu, seluruh sumber daya perlu dipersiapkan untuk menerima,
beradaptasi dan menjalankan poses perubahan. SMA Muhammadiyah 3 Surakarta dalam
mengimplementasian Kurikulum 2013 praktis terjadi perubahan peyesuaian dengan
pengetahuan, sistem, dan paradigma baru yang dibutuhkan untuk mengoperasikan
kebijakan kurikulum KTSP ke dalam Kurikulum 2013.
2. METODE 
2.1. Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif 
digunakan untuk melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu 
atau bidang tertentu. Moleong (2005:4), mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati. Pendekatan kualitatif berusaha untuk mengungkapkan 
fenomena serta menyeluruh sesuai dengan konteksnya (holistik-kontekstual), mendalam 
(in depth) melalui pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti 
sebagai instrumen kunci. Pencarian data – data yang didapat dari narasumber, aktifitas 
maupun ilustrasi yang terkait dengan proses adaptasi perubahan penerapan kurikulum 
KTSP ke Kurikulum 2013 di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta.
2.2. Teknik Pengumpulan Data
Sugiyono (2013: 309) menyatakan bahwa terdapat beberapa metode pengumpulan data 
yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu pengamatan berpartisipasi 
(Partisipation observation), wawancara mendalam (dept interview), penyelidikan sejarah 
hidup dan analisis dokumen. Dalam penelitian ini digunakan metode pengamatan
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dalam penelitian ini.
a. Metode In-depth interview
Penelitian ini menggunakan teknik in–depth interview, yaitu  proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau
tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara di mana pewawancara dan informan
terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. Wawancara dilakukan kepada
informan, antara lain: Kepala SMA Muhammadiyah 3 Surakarta, Wakil Kepala SMA
Muhammadiyah 3 Surakarta dan guru SMA Muhammadiyah 3 Surakarta..
b. Observasi
Pada metode observasi ini peneliti ingin mengetahui lebih dekat tentang proses adaptasi
perubahan penerapan kurikulum KTSP ke Kurikulum 2013 di SMA Muhammadiyah 3
Surakarta.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yang digunakan penulis lebih banyak berhubungan dengan data-
data yang dimiliki sekolah, khususnya yang berhubungan dengan proses adaptasi
perubahan penerapan kurikulum KTSP ke Kurikulum 2013 di SMA Muhammadiyah 3
Surakarta.
2.3. Teknik Analisis Data
Analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, 
yaitu wawancara pengamatan yang dituliskan dalam catatan lapangan dan kaset perekam. 
Data hasil wawancara mendalam dan observasi dianalisis secara deskriptif dan fenomena 
yang terdapat dalam penelitian dilakukan analisis isi (content analysis) mengenai makna 
pesan dan cara mengungkapkan pesan. Kemudian dianalisis dengan prosedur yang terdiri 
atas empat langkah sebagai berikut (Sugiyono, 2013: 220-221) :
a. Pengumpulan data: Data yang diperoleh dari wawancara mendalam dan observasi yang
telah direkam pada pita suara serta catatan lapangan, hasil diketik dalam bentuk
transkrip.
b. Reduksi data: Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakkan dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan, proses ini berlangsung terus menerus. Data dibuat
ringkasan dan dilengkapi kekurangannya kemudian dilakukan koding terbuka dan
6seterusnya dikategorikan kemudian dicari hubungan antara kategori tersebut sehingga
menghasilkan teoritical codes, agar mudah disajikan.
c. Penyajian data: Penyajian data adalah adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi
disusun, sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif, dapat berupateks naratif,
maupun matrik, grafik, jaringan dan bagan. Setelah dilakukan analisis data, kemudian
disajikan secara deskriptif dengan membandingkan atau menghubungkan data cross
check untuk pemeriksaan keabsahan data.
d. Pemeriksaan dan verifikasi: Upaya penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan
peneliti dari permulaan pengumpulan data, mulai mencari arti benda-benda, mencatat
keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposal. Melalui pembahasan hasil
penelitian, data dihubungkan dan dibandingkan serta dibedakan dengan beberapa teori
dan kriteria, selanjutnya ditarik kesimpulan dalam penelitian.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Proses Adaptasi Perubahan Kurikulum KTSP ke Kurikulum 2013 di SMA
Muhammadiyah 3 Surakarta
3.1.1 Memberikan Pandangan dan Visi Perubahan dari KTSP ke Kurikulum
2013
Kurikulum merupakan salah satu program pendidikan yang menjadi rujukan inti 
pelaksanaan sistem pendidikan nasional. Pandangan dan visi perubahan kurikulum 
harus mengacu pada sebuah kerangka umum, yang berisikan hal-hal yang diperlukan 
dalam pembuatan keputusan.
Setiap pandangan dan visi perubahan kurikulum harus memasukkan
pertimbangan kehidupan di masa depan, serta implikasinya Kurikulum memiliki dua
sisi yang sama pentingnya yakni kurikulum sebagai dokumen dan kurikulum sebagai
implementasinya. Dalam Bahan Uji Publik Kurikulum 2013, proses pembelajaran
dirancang berpusat pada peserta didik (student centered active learning), tidak lagi
berpusat pada guru (teacher centered learning). Selain itu, sifat pembelajaran yang
kontekstual artinya, guru tidak hanya beracuan pada buku teks saja tetapi juga harus
mampu mengkaikan materi yang disampaikannya secara kontekstual.
KTSP kelebihanya pada materi pelajaran yang terdapat pada buku lengkap,
sedangkan kekurangan pada KTSP hanya diutamakan pengetahuan saja. Sedangkan
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untuk mengembangkan dan menitikberatkan pada mata pelajaran tertentu yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Sedangkan kekuranganya adalah isi dan pesan-pesan
kurikulum masih terlalu padat, yang ditunjukkan dengan banyaknya mata pelajaran dan
banyak materi yang keluasan dan kesukarannya melampaui tingkat perkembangan usia
anak.
Selain itu, berbeda dengan KTSP, rancangan kurikulum 2013 bersifat
sentralistik, dimana pemerintah pusat dan daerah memiliki kendali kualitas dalam
pelaksanaan kurikulum di tingkat satuan pendidikan. Pemerintah menyiapkan semua
komponen kurikulum sampai buku teks dan pedoman, termasuk penyusunan silabus
dan RPP. Karena semua komponen kurikulum sudah diatur oleh pemerintah, maka
guru perlu menyesuaikan diri (beradaptasi) agar implementasi kurikulum 2013 dapat
terlaksana dengan baik.
Jika melihat pada sejarah pemberlakuan kurikulum sebelumnya, memang secara
teoretis kurikulum ini semuanya bertujuan baik. Namun, permasalahan yang kerap
terjadi dimana harapan kurikulum dan kenyataan di lapangan seringkali tidak sesuai.
Guru memang ujung tombak agen perubahan, namun guru tidak serta merta dapat
adaptif terhadap tuntunan perubahan ini. Bagaimanapun harus ada keseriusan dan
kesinambungan bahwa guru bukan satu-satunya sosok penanggung jawab sentral akan
keberhasilan Kurikulum 2013.
Pemahaman Kurikulum 2013 dan KTSP tentunya memiliki kelebihan dan 
kekurangan, kelebihan pemahaman pembelajaran pada Kurikulum 2013 adalah 
terdapat tiga aspek yang sangat dibutuhkan oleh siswa yakni aspek sikap, pengetahuan 
dan keterampilan, dimana pada Kurikulum 2013 siswa lebih dituntut untuk aktif, 
kreatif dan inovatif dalam setiap pemecahan masalah yang mereka hadapi disekolah. 
Namun, kekuranganya terdapat pada waktu yang dibutuhkan pada saat pembelajaran 
dan banyak sekali guru yang belum siap secara mental dengan Kurikulum 2013 ini. 
3.1.2 Memulai Perubahan dari KTSP ke Kurikulum 2013
Adaptasi perubahan Kurikulum mengacu pada tahapan fungsi-fungsi manajemen
yang melandasinya dalam mengimplementasikan transformasi kurikulum yaitu:
Pertama, Planning. Dalam tahapan perencanaan ini, proses pengimplementasian
menyajikan tahapan perencanaan yang tertuang dalam kalender pendidikan. Selain itu,
perencanaan tergambarkan dalam proses sosialisasi sebagai wadah informasi awal jika
di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta akan dilaksanakannya implementasi Kurikulum
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publik tahun ajaran 2017/2018. Kedua, Organizing. Pengorganisasian yang dilakukan
dalam implementasi Kurikulum 2013 di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta
berlandaskan pada Keputusan Tim Pengembang Kurikulum (TPK). Landasan tersebut
kemudian membentuk organisasi Tim Pengembang Kurikulum (TPK) sebagai
penanggung jawab kurikulum operasional sekolah yang sudah terselesaikan, sebelum
tahun ajaran baru dimulai.
Ketiga, Actuating. Proses actuating merupakan proses pengarahan, penggerakan,
dan pengimplementasian terhadap kebijakan yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu,
temuan yang ada dalam konteks penggerakan tersusun dalam program berupa:
Pertama, Kemitraan. Kemitraan yang dilakukan meliputi kemitraan lintas perguruan
tinggi. Kedua, Pelatihan guru dan pendampingan. Di antara kegiatan yang
dilakukannya yaitu; workshop dan pendampingan. Ketiga, proses implementasi
terbatas. Keempat, Controlling. Controlling yang dilakukan dalam proses
pengimplementasian Kurikulum 2013 bisa tercermin dalam proses kegiatan monitoring
dan juga evaluasi. Dalam tahapan controlling ini, peranan kegiatan pengawasan yang
dominan dilakukan hanya sebatas fungsional pendelegasian dan belum mencapai pada
tatanan empiris crosschek; bagaimana proses guru telah mengimplementasikan
pembelajaran menggunakan Kurikulum 2013 secara baik ataukah belum.
Secara umum, dari keempat fungsi adaptasi di atas telah digunakan sebagai 
proses manajemen perubahan dalam mengimplementasikan Kurikulum baru. Fungsi-
fungsi tersebut juga secara keseluruhan berperan secara baik, akan tetapi ada sedikit 
yang masih belum mencapai batas data faktual di lapangan terkait pengawasan 
(controlling) saat guru mengajar di dalam kelas.
3.1.3 Implementasi Perubahan dari KTSP ke Kurikulum 2013
Dalam proses mengimplementasikan segala perubahan praktis ditemukan yang
berdampak baik langsung ataupun tidak langsung dalam proses mengimplementasikan
perubahan, termasuk dalam transformasi kurikulum KTSP 2006 ke-Kurikulum 2013.
Implementasi kurikulum 2013 di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta ini
membutuhkan kerja sama yang optimal diantara para guru untuk saling memberikan
pemahaman terhadap guru-guru yang lainnya, sehingga nantinya pelaksanaan
kurikulum 2013  ini bisa berjalan dengan maksimal. Untuk memacu kurikulum 2013
ini agar siswa itu lebih aktif, kreatif dan inovatif, perlu adanya pengarahan dari
berbagai pihak baik pemerintah, pendidik dan juga masyarakat. Agar hal tersebut dapat
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beberapa hal yang perlu disiapkan oleh pemerintah (kemendikbud) dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 sebagai berikut:
1) Buku teks pelajaran
2) Pelatihan guru
3) Melakukan monitoring/pengawasan oleh pemerintah yang bersangkutan
(kemendikbud) sebagai lembaga yang berperan penting dalam hal ini.
4) Mempersiapkan tata kelola administrasi, sarana dan prasarana yang harus disiapkan
dengan matang.
Dalam pelaksanaannya, seorang guru tidak hanya berfungsi sebagai pelaksana
kurikulum saja, akan tetapi guru juga dituntut sebagai perancang nilai dalam kurikulum
2013 itu sendiri. Dalam hal ini, guru dituntut harus mampu terus meningkatkan
kemampuan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
sekarang sedang berkembang pesat, sehingga mereka (guru) tidak akan ketinggalan.
Oleh sebab itu, guru harus menguasai kurikulum 2013, karena hal tersebut adalah
mutlak. Dengan demikian, guru akan mampu melaksanakan tugas sebagai guru yang
berfungsi sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran di dalam kelas.
Untuk memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan lembaga pendidikan tersebut,
kepala sekolah dibantu oleh waka kurikulum untuk membuat program evaluasi yang
akan diadakan setiap satu semester sesuai jadwal yang telah ditentukan, karena dari
situlah kepala sekolah dan waka kurikulum dapat melakukan monitoring terhadap
jalannya proses pembelajaran. Begitupun dalam evaluasi di SMA Muhammadiyah 3
Surakarta memiliki, tim supervisi/pengawasan sendiri untuk selalu melakukan
monitoring implementasi Kurikulum 2013 tersebut.
Dari hasil supervisi/pengawasan tersebut, dapat diketahui kelemahan dan
keunggulan seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan sistem Kurikulum
2013. Dengan kata lain, tingkat penguasaan guru yang bersangkutan dapat melalui
pengawasan. Keuntungan dilakukannya supervisi adalah akan segera ditemukannya
solusi oleh team supervisi/team pengawasan, sehingga akan ditindaklanjuti melalui
pembinaan secara berkala demi tercapainya tujuan Kurikulum 2013.
3.2 Kendala Proses Adaptasi Perubahan Kurikulum KTSP ke Kurikulum 2013 di
SMA Muhammadiyah 3 Surakarta
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1.2.1 Kendala yang Berasal dari Pemerintah dan Dinas Pendidikan
Kendala implementasi tentang pendistribusian buku yang terlambat, hal ini
menggambarkan proses pendistribusian buku guru dan buku siswa mayoritas masih
belum baik. Proses pembelajaran menjadi terhambat, siswa pun harus rela menjawab
soal-soal di kertas lain, tidak di dalam buku, dikarenakan buku yang langka.
Kendala berkaitan dengan sosialisasi Kurikulum 2013, sosialisasi kurikulum
dianggap belum merata di semua sekolah. Belum semua guru mendapatkan sosialisasi.
Pemerintah perlu memetakan ulang terkait sosialisasi yang dilakukan. Jika sosialisasi
belum diperoleh para guru, lantas bagaimana pembelajaran Kurikulum 2013 yang
selama ini berlangsung. Kendala lain yang berkaitan dengan sosialisasi adalah kualitas
instruktur dalam sosialisasi.
Kendala berkaitan dengan tidak semua KD bisa diajarkan guru kelas terutama
PJOK dan SBdP. Kendala berkaitan dengan panduan pelaksanaan kurikulum yang
kurang jelas diungkapan sebanyak satu kali oleh responden. Kendala berkaitan dengan
buku siswa yang seharusnya kontekstual justru sangat tekstual diungkapan sebanyak
satu kali oleh responden.
1.2.2 Kendala yang Berasal dari Guru
Tidak dilibatkannya guru dalam proses pengembangan kurikulum, menjadikan
guru tidak terbiasa dan bingung. Permendikbud yang berubah-ubah dalam jangka
waktu yang singkat menandakan kekurangsiapan pemerintah dalam melaksanakan
Kurikulum 2013. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya kesalahan, kekurangan, dan
kontradiksi antara Permendikbud yang satu dengan Permendikbud lainnya. Hal ini juga
menjadi indikator adanya keinginan yang kuat atas berlakunya kurikulum tersebut
tanpa didasari kajian ilmiah atas kelayakan pemberlakuannya.
Kendala yang berasal dari kompetensi guru terutama dalam hal tematik
memadukan muatan dan mengajarkannya dalam naungan tema masih dirasa sulit bagi
sebagian guru. Persoalannya, dalam praktik sejumlah guru masih mengalami kesulitan
mengordinasikan beberapa mapel tersebut dalam satu tema. Akibatnya, guru seolah-
olah mengajar-kan semacam kumpulan mapel namun disajikan secara bergantian.
Selain itu, terungkap juga bagaimana guru sulit memahami model pembelajaran
yang ditawarkan di Kurikulum 2013. Kendala terakhir yang berkaitan dangan
kompetensi guru adalah penguasaan IT, dari tahun ke tahun penguasaan IT menjadi PR
bagi kompetensi guru di Indonesia.
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1.2.3 Kendala yang Berasal dari Institusi (Yayasan)
Kendala yang berasal dari institusi dan yayasan berkaitan dengan sarana dan
prasarana yang menunjang pembelajaran dianggap masih kurang memadahi. Kendala
yang lain yang muncul adalah rotasi guru. Rotasi guru antar jenjang menimbulkan
permasalahan, sebab guru harus menyiapkan perangkat dan administrasi baru, guru
kesulitan beradaptasi dengan sistem rotasi yang diberlakukan. Rotasi yang dilakukan
yayasan tidak hanya rotasi antar jenjang, tetapi juga antar sekolah. Kebijakan
Yayasanpun ternyata menimbulkan kendala tersendiri.
1.2.4 Kendala yang Berasal dari Siswa dan Orang Tua
Kebingungan yang dialami siswa terkait dengan pembelajaran yang
menggunakan metode serta pendekatan yang berbeda dengan kurikulum sebelumnya.
Pendekatan saintifik yang diharapkan mampu menumbuhkan keaktifan siswa,
seringkali perlu justru membingungkan siswa.  Hal  ini sangat dipengaruhi kreativitas
guru dan kondisi sekolah.
Kesulitan lain adalah dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu. Perlu
adaptasi yang luar biasa sulit dalam mengimplementasikan pembelajaran tematik. Guru
harus memiliki kemampuan memadukan muatan pelajaran menjadi satu dan mengalir
sepanjang pembelajaran tanpa terfragmentasi.
Kebingungan tidak hanya dialami siswa, orang tua pun mengalami kebingungan
ketika akan mendampingi anaknya belajar di rumah. Orang tua mengalami
kebingungan dalam pembelajaran tematik. Selain itu, orang tua perlu beradaptasi
dengan nilai serta raport siswa yang berbeda.
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
a. Implementasi proses adaptasi perubahan Kurikulum KTSP ke-Kurikulum 2013 di
SMA Muhammadiyah 3 Surakarta meliputi beberapa tahapan, yang dalam teori fungsi
manajemen biasa disebut dengan istilah POAC (Planning, Organizing, Actuating,
Controlling). (a) Planning. Sebagai proses pengimplementasian manajemen
perubahan, perencanaan merupakan bagian tahapan awal dalam memenej perubahan.
Terdapat beberapa implikasi yang mendukung terlaksananya perencanaan Kurikulum
2013 di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta. (b) Organizing. Dalam pelaksanaan
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pengimplementasian Kurikulum 2013 tentu dibarengi dengan persiapan dalam
membentuk tim kerja pengorganisasian sebagai wadah perumuskan
pengimplementasian kurikulum secara baik. Bukti keberadaan pengorganisasian
dalam mengimplementasikan kurikuum adalah dengan didasarkan pada  keputusan
Tim Pengembang Kurikulum (TPK) sebagai lisensi tim kerja pengembangan
kurikulum. Selanjutnya, pelaksanaan proses organizing secara jelas tampak dalam
bentuk anggota  organisasi Tim Pengembang Kurikulum (TPK) di SMA
Muhammadiyah 3 Surakarta. Dalam pelaksanaannya, Tim Pengembang Kurikulum
(TPK) SMA Muhammadiyah 3 Surakarta bekerja menyiapkan semua dokumen
kurikulum operasional sekolah yang menjadi acuan kegiatan akademis dan non-
akademis. (c) Actuating. Bentuk pelaksanaan kegiatan actuating/penggerakan yang
ada adalah berupa: (1) Kemitraan. Bentuk kemitraan yang dilakukan yaitu dengan
menggandeng beberapa perguruan tinggi sebagai bentuk pengarahan dan penggerakan
dalam pengimplementasian Kurikulum 2013. (2) Pelatihan guru dan pendampingan.
Proses kegiatan tersebut meliputi workshop dan pendampingan. Selanjutnya, proses
kegiatan penggerakan/actuating yang terakhir (3) Implementasi terbatas baik pada
tahun ajaran 2017/2018 mencapai jenjang kelas X dan XI. (d) Controlling. Bentuk
kegiatan proses pengendalian dalam pengimplementasian Kurikulum 2013 di SMA
Muhammadiyah 3 Surakarta adalah berupa kegiatan monitoring dan evaluasi.
b. Kendala proses adaptasi perubahan Kurikulum KTSP ke Kurikulum 2013 yang
dilakukan SMA Muhammadiyah 3 Surakarta dalam mengimplementasikan perubahan
kurikulum secara baik yaitu: (1) kendala yang berasal dari pemerintah dan dinas
terkait, (2) kendala yang berasal guru, (3) kendala yang berasal dari istitusi atau
yayasan terkait, (4) adalah kendala yang berasal dari siswa dan orang tua.
4.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka peneliti
memberikan saran kepada pihak-pihak sebagai berikut.
1. Bagi Guru
a. Selalu meningkatkan pemahaman mengenai Kurikulum 2013 dengan mengikuti
seminar, workshop, pelatihan mengenai Kurikulum 2013 atau mempelajari buku-
buku Kurikulum 2013.
b. Guru sebaiknya selalu mempersiapkan diri dalam menghadapi perubahan-
perubahan kurikulum yang sering terjadi.
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2. Bagi Sekolah
a. Pihak Sekolah hendaknya secara berkala mengadakan pelatihan atau seminar
Kurikulum 2013.
b. Perlu adanya pengembangan mengenai media pembelajaran sebagai penunjang
penerapan kurikulum 2013 yang digunakan dalam kegiatan penyampaian materi
pelajaran oleh guru di dalam kelas.
c. Implementasi Kurikulum 2013 perlu ditingkatkan agar kualitas pendidikan bisa
lebih bermanfaat bagi guru dan siswa.
3. Bagi Penelitian Selanjutnya
a. Perlunya dilakukan penelitian selanjutnya berkenaan dengan pelaksanaan
pembelajaran untuk sekolah-sekolah yang menggunakan Kurikulum 2013.
b. Penelitian berikutnya dapat meneliti tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia (KKNI) dalam kurikulum 2013.
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